BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pemberian ekstrak kelopak bunga rosela secara oral pada tikus putih
jantan hiperurisemia dengan dosis 1 g/kg BB ; 1,5 g/kg BB dan 2 g/kg
BB memberikan efek penurunan kadar asam wurat dalam darah
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dari ketiga dosis yang
memberikan efek penurunan kadar asam urat paling besar adalah dosis
1,5 g/kg BB.

Ada hubungan antara peningkatan dosis ekstrak kelopak bunga rosela
yang diberikan pada tikus putih jantan dengan peningkatan efek
penurunan kadar asam urat dalam darah, tetapi hubungan tersebut tidak

menunjukkan korelasi yang linear.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Adapun saran yang dapat diberikan untuk alur penelitian

selanjutnya adalah:

1.

Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang jumlahnya
memenuhi syarat.

Dilakukan penelitian terhadap tanaman kelopak bunga rosela untuk
mengidentifikasi zat-zat yang memiliki efek penurunan kadar asam
urat dalam darah.

Dilakukan pengujian terhadap toksisitas untuk mengetahui keamanan
penggunaan dalam jangka waktu yang lama, jika akan diujikan pada

manusia.
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